Tekanan darah merupakan faktor yang sangat penting pada sistem sirkulasi. Terdapat dua macam kelainan tekanan darah yakni dikenal dengan hipertensi atau tekanan darah tinggi dan hipotensi atau tekanan darah rendah. Banyak faktor yang meningkatkan risiko atau kecenderungan seseorang menderita hipertensi salah satunya kerja shift. Dalam sebuah penelitian di kalangan pekerja pabrik laki-laki di Malaysia menunjukkan bahwa prevalensi penyebab shift kerja dengan kejadian hipertensi secara signifikan lebih tinggi pada pekerja shift dibandingkan dengan pekerja non-shif. Hasil pemeriksaan Medical Check Up tahun 2017 menunjukkan bahwa pekerja di PT. X Gresik baik pekerja shift dan pekerja non-shift dinyatakan berisiko hipertensi sebesar 15.75% (26 pekerja). Tujuannya mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tekanan darah pada pekerja shift dan pekerja non-shift di PT. X Gresik. Desain penelitian ini cross-sectional dengan 44 subjek penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yang dipilih secara purposive sampling. Data yang diambil melalui pengukuran dan kuesioner. Analisis univariat dengan crosstabulation. Analisis bivariat dengan uji chi-squared dan spearmen correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja shift dan pekerja non-shift yang memiliki tekanan darah normal sebesar 34.1 %, prehipertensi sebesar 52.2%, dan hipertensi tahap 1 sebesar 13.6%. Dalam penelitian ini riwayat penyakit keluarga dan indeks massa tubuh berhubungan secara statistik dengan tekanan darah ( p < 0.05). Sedangkan usia, tingkat pendidikan, stress kerja, aktivitas fisik, konsumsi kafein, konsumsi obat-obatan, dan kebiasaan merokok tidak berhubungan secara statistik dengan tekanan darah (p > 0.05). Berdasarkan penelitian ini maka saran yang diberikan adalah bagi perusahaan dapat menyediakan pelayanan kesehatan rutin dan bagi pekerja dapat mengontrol tensi darah secara rutin serta mengatur pola makan dengan gizi seimbang.

